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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) dan
Earning Per Share (EPS) terhadap harga sham perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa
Efek Indonesia. Populasinya adalah saham-saham yang tergabung dalam indeks LQ45 tahun
2016-2019 sedangkan sampelnya yaitu 26 saham perusahaan yang dipilih berdasarkan
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi.
Teknik analisis data digunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Secara parsial menunjukkan bahwa ROE berpengaruh
negatif dan signifikaan terhadap harga saham, sedangkan EPS secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa
Efek Indonesia.

Kata Kunci: Return On Equiy (ROE), Earning Per Share (EPS), Harga Saham

PENDAHULUAN

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi pergerakan harga saham suatu
perusahaan adalah faktor internal dan faktor eksternal perusahaan tersebut.
Berdasarkan faktor eksternal salah satunya yang memngaruhi pergerakan saham yaitu
adanya kondisi makro yang yang berefek pada psikologis pasar. Seperti hal nya ketika
The Fed konsisten menaikan suku bunga acuannya dari akhir tahun 2015 sebesar 25
bps (basis point) dari kisaran 0,25% hingga berada dikisaran 1,5% pada tahun 2018
keadaan tersebut diambil para investor sebagai peluang yang baik untuk berinvestasi
yang akan menambah modal bagi perusahaan. maka penelitian ini mendukung faktor
internal yang merujuk dengan keadaan faktor eksternal tersebut yaitu berupa rasio-
rasio keuangan seperti rasio profitiabilitas yang diproksikan dengan Return on Equity
(ROE) dan rasio nilai pasar yang diproksikan dengan Earning Per Share (EPS).

Lukman dalam Buchari (2017: 5) berpendapat bahwa Return On Equity (ROE)
atau disebut juga dengan laba atas modal sendiri adalah rasio profitabilitas yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak
pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal
sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini
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maka menggambarkan semakin baik keadaan perusahaan sehingga akan
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya.

Menurut Tandelilin dalam Buchari (2017: 6) Earning Per Share (EPS) adalah rasio
nilai pasar yang digunakan untuk mengukur seberapa besar pengakuan pasar akan
suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba bersih dengan jumlah saham
yang beredar dipasaran. Earning Per Share yang meningkat menandakan bahwa
perusahaan berhasil meningkatkan kemakmuran investor dengan berupa pembagian
dividen. Hal ini dapat meningkatkan pula harga saham perusahaan tersebut.

Tabel 1. Rata-rata Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan Nilai
LQ45 per 31 Desember 2016 s/d 2019

Tahun Rata-rata Perubahan Rata-rata Perubahan Nilai Perubahan
ROE Rata-Rata EPS Rata-rata  LQ45 (Rp) Nilai LQ45
(%) ROE (Rp) EPS (%)
(%) (%)
2016 17,68 396,71 884,62
2017 18,30 3,46 445,96 12,41 1079,39 22,02
2018 17,05 -6,82 434,50 -2,57 982,73 -8,96
2019 22,04 29,29 552,55 27,09 1014,47 3,23

Sumber: Bursa Efek Indonesia, (Data di olah tahun 2020)

Berdasarkan tabel 1 diatas yakni menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Return
on Equity dan Earning Per Share terhadap harga saham sebagaimana dikemukakan
oleh Syamsuddin dalam Buchari (2017:7) yang mengatakan bahwa “Semakin besar
rasio ROE menggambarkan keadaan perusahaan yang semakin membaik, sehingga
akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya” sehingga
harga pasar saham akan cenderung meningkat. Sedangkan yang dikemukakan oleh
Hadianto dalam Buchari (2017:12) mengenai Earning per Share (EPS) “"Earning per Share
yang lebih besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam
menghasilkan keuntungan bersih bagi pemegang saham sehingga keadaan ini akan
mendorong harga saham untuk meningkat”.

Identifikasi fenomena diatas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Return On
Equity (ROE) dan Earning per Share (EPS) terhadap harga saham, sehingga penulis akan
melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Earning per
Share (EPS) terhadap Harga Saham Perusahaan yang Terdaftar di Indeks LQ45 Bursa
Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
Pasar Modal

Menurut Fahmi (2014: 305) pasar modal merupakan tempat dimana bergerak
pihak khususnya menjual saham (stock) dan obligasi (bond) dengan tujuan dari hasil
penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau
memperkuat model perusahaan. Dengan demikian pasar modal merupakan tempat

715



a?m SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN 2021

% 2 “Penguatan Riset, Inovasi, dan Kreativitas Peneliti di Era Pandemi Covid-19”
A= ISBN: 978-623-387-014-6

bertemunya pembeli dan penjual saham, obligasi, maupun instrumen lainnya dalam
melakukan kegiatan yang terkait didalamnya.

Rasio Keuangan

Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya untuk
melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan. Bagi investor jangka
pendek dan menengah pada umumnya lebih banyak tertarik kepada kondisi keuangan
jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar deviden yang memadai.
Buchari (2017: 17) mengatakan bahwa rasio keuangan dapat memberikan indikasi
apakah perusahaan memilikikas yang cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya,
besarnya utang yang cukup rasional, efisiensi manajemen persediaan, perencanaan
pengeluaran prestasi yang baik, dan struktur modal yang sehat sehingga tujuan
memaksiamalkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai.

Saham

Menurut  Fahmi (2011: 81) Saham merupakan tanda bukti penyertaan
kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan atau saham merupakan kertas
yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak
dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegang saham.

Secara sederhana saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau
kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan. Wujud saham adalah
selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut merupakan pemilik
perusahaan dan yang menerbitkan kertas tersebut merupakan pemilik perusahaan
yang menerbitkan kertas tersebut.

Harga Saham

Harga saham merupakan harga jual beli yang sedang berlaku dipasar efek yang
ditentukan oleh kekuatan pasar dalam arti tergantung pada kekuatan permintaan
(penawaran) dan penawaran (permintaan jual). Menurut Horne, dan Wachowicz (2012:
562) harga saham merupakan nilai suatu saham yang mencerminkan kekayaan
tersebut.

Teori sinyal (Signaling theory)

Menurut Fahmi (2014: 338) Signalling theory adalah teori yang membahas
tentang naik turunnya harga di pasar, sehingga akan memberi pengaruh pada
keputusan investor. Signaling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan.
Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi
pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keaadaan
masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang lagi kelangsungan hidup
suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan,
akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat
untuk mengambil keputusan investasi.
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Gambar 1. Model Penelitian
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Rumusan Hipotesis:

H1 : Return on Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap harga saham pada
perusahaan yang tergabung di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia.

H2 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham pada
perusahaan yang tergabung di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia.

H3 : Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung di indeks
LQ45 Bursa Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN

Harga

saham

Objek dalam penelitian ini adalah saham-saham yang tergabung dalam LQ45
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 26 saham perusahaan dalam indeks LQ45. Peneliti tidak
turun lapangan secara langsung pada perusahaan tetapi hanya mengambil data
berupa laporan keuangan untuk di teliti yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda
dengan menggunakan bantuan program SPSS untuk mengolah data. Teknik ini
digunakan untuk mengetahui keterkaitan atau hubungan variabel bebas dengan
variabel terikatnya. Variabel independen terdiri dari Earning Per Share (EPS) dan Return
On Equity (ROE). Sedangkan variabel dependennya adalah Harga Saham. Model
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=a+biXs+bXo+b3Xs+e

Dimana:

Y = Harga Saham

a = Konstanta

b1 = Koefisien Regresi Return On Equity (ROE)
b, = Koefisien Regresi Earning per Share (EPS)
bs = Koefisien Regresi Sales Growth

X1 = Return On Equity (ROE)

Xz = Earning per Share (EPS)

X3 = Sales Growth

e = Standar error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan model analisis regresi
berganda. Sebelum dilakukannya analisis regresi berganda, maka model yang telah
ditentukan diuji menggunakan uji asumsi klasik.

Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan suatu alat uji yang digunakan untuk menguji apakah
dari variabel-variabel yang digunakan dalam model regresi mempunyai distribusi
normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal, dapat
diuji dengan metode Kolmogorov Smirnov maupun pendekatan grafik. Model regresi
yang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorow-Smirnov Test

LUinstandardiz

=ed Residual

] 104
Mormal Parameters®:® Mean .0000000
Std. Deviation 2306209925

Most Extreme Differences Absolute 117
Fositive AT

regative -.071

Kolmogorow-Smirnov & 1.193
Asymp. Sig. (2-tailed) 116
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 106°
29% Confidence Interval Lower Bound [a)=}53

Upper Bound 114

Sumber: Output Program SPSS 20 (data diolah tahun 2021)

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar
0,097 lebih besar dari tingkat signifikansi o = 5% atau (0,116 > 0,05) maka Ho diterima;
yang dimana data terdistribusi secara normal. Dengan demikian uji normalitas ini
menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pengujian adanya
multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan besarnya tolerance value dan
besarnya Variance Inflation Factor (VIF) (Ghozali, 2013). Jika nilai tolerance value > 0,10
atau < 1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROE 936 1.068
EPS 952 1.052
Sales Growth .980 1.020

a. Dependent Variable: Harga Saham
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Sumber: Output Program SPSS 20 (data diolah tahun 2021)

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai VIF adalah < 10 dengan

nilai VIF dari ROE sebesar 1,058; nilai VIF dari EPS sebesar 1,052; nilai VIF dari sales

growth sebesar 1,020 dan adapun tolerance value > 0,01 atau < 1 dimana nilai

tolerance ROE sebesar 0,936; nilai tolerance EPS sebesar 0,951; nilai tolerance sales

growth sebesar 0,980. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi

multikolinearitas, sehingga pengujian selanjutnya dapat dilanjutkan karena telah
memenuhi syarat pengujian asumsi klasik yaitu tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul
pada observasi yang menggunakan data time series. Penyimpangan autokorelasi
dalam penelitian di uji dengan uji Durbin-watson (DW-test). Hasil uji autokorelasi
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of Durbin-
| R R Square Square the Estimate Watson
1 .887° .786 779 23.40547 1.171

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, EPS, ROE
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Output data SPSS 20 (data diolah tahun 2021)

Dari tabel diatas diperoleh nilai Durbin-Watson (DW-hitung) sebesar 1,171.
Berdasarkan keputusan yang dintukan oleh Santoso (2012) yang dimana ketika nilai
DW berada diantara -2 dan +2 yaitu -2 < 1,171 < 2 maka hal ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi, sehingga uji autokorelasi terpenuhi.

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan kepengamatan yang
lain. Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedasitas dalam model regresi dapat
dilihat pada grafik Scatterplot. Jika titik - titik dalam grafik menyebar tidak membentuk
pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedasitas. Berikut adalah hasil pengujian
heteroskedasitas pada gambar dibawah.
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Gambar 2. Grafik Scatterplot.
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Berdasarkan hasil pengujian heteroskedasitas pada gambar 5, menunjukkan
bahwa tidak adanya pola tertentu dalam grarik scatterplot, kondisi tersebut dapat
dilihat dari penyebaran data (titik) yang terjadi secara acak, baik dibawah maupun
diatas nol pada sumbu Y, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi
dinyatakan baik dan layak untuk digunakan, karena tidak terjadi heteroskedasitas.
Kesimpulannya yang didapat dari analisis data tersebut adalah tidak terdapat adanya

T
o

Regression Standardized Predicted Value

gejala heteroskedasitas dalam penelitian ini.

Model Regresi Berganda

Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Analisis data yang digunakan yaitu

T
4

Sumber: Output Program SPSS 20 (data diolah tahun 2021)

menggunakan program SPSS versi 20, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandard
Coefficients

ized

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error  Beta t Sig.

1 (Constant) 21.621 6.999 3.089 .003
ROE -2.722 1.158 -.122 -2.351  .021
EPS 3.428 .180 901 18.995 .000
Sales -.898 936 -.045 -959 340
Growth

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Output Program SPSS 20 (data diolah 2021)

Berdasarkan dari tabel 5. menunjukkan bahwa persamaan regresi ganda yang
diperoleh dari hasil analisis adalah:
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Y = 21,621 - 2,722X1 + 3,428X, - 0,898X3

a = konstanta sebesar 21,621 memiliki arti jika ROE, EPS, dan sales growth diasumsikan
konstan, maka variabel dependen yaitu harga saham akan naik sebesar 21,621%

b1 = Return On Equity (ROE) memiliki nilai koefisien sebesar -2,722, yang menunjukkan
bahwa setiap penambahan 1 (satu) nilai ROE akan menurunkan harga saham
sebesar 2,722%.

b = Earning Per Share (EPS) memiliki nilai koefisien sebesar 3,428 yang menunjukkan
bahwa setiap penambahan 1 (satu) nilai EPS akan meningkatkan harga saham
sebesar 3,428%.

bs =Sales Growth memiliki nilai koefisien sebesar -0,898 yang menunjukkan bahwa
setiap penambahan 1 (satu) nilai sales growth akan menurunkan harga saham
sebesar 0,898%.

Uji F
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan

(bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel
dependen. Berikut ini hasil uji F dengan menggunakan pengujian statistik SPSS.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressio 201104.140 3 67034.713 122.367 .000°
n
Residual 54781.623 100 547.816
Total 255885.764 103

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Sales Growth, EPS, ROE
Sumber: Output Program SPSS 20 (data diolah tahun 2021)

Berdasarkan tabel 6. diatas dapat di uji hipotesis sebagai berikut:
Ho : Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan tidak
berpengaruh terhadap harga saham.
H+ : Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan berpengaruh
terhadap harga saham.

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel diatas diperoleh
sebesar 0,000 yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan o = 5% atau
(0,000 < 0,05), dan diperoleh Ftabel = 2,70 yang dimana Fhitung > Fravel (122,367 > 2,70)
maka Ho ditolak dan H1 diterima; yang berarti Return On Equity (ROE) dan Earning Per
Share (EPS) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
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Uji T

Uji T dilakukan untuk mengetahuo apakah variabel independen secara parsial
(individu) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel dependen.
Berikut ini hasil uji t menggunakan pengujian statistik SPSS.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 21.621 6.999 3.089 .003
ROE -2.722 1.158 -.122 -2.351  .021
EPS 3428 180 901 18.995 .000
Sales -.898 936 -.045 -959 340

Growth

Sumber: Output Program SPSS 20 (data diolah tahun 2021)
Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham

H1 : Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap harga saham.

Berdasarkan dari nilai hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel diatas, diperoleh
ttabel = 1,66023 maka hasil uji-t dari variabel ROE sebesar 0,021 yang dimana nilai
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan o = 5% atau (0,021 < 0,05), dan thitung < t tabel
(-2,351 < 1,66023) maka H; ditolak, yang berarti ROE secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Ha : Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham.

Berdasarkan dari nilai hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel diatas, diperoleh
ttaber = 1,66023 maka hasil uji-t dari variabel EPS sebesar 0,000 yang dimana nilai
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan a = 5% atau (0,000 < 0,05), dan thitung > t
tabel (18,995 > 1,66023) maka H> diterima: yang berarti EPS secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan perkiraan dalam analisis
regresi. Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variabel-variabel independen. Nilai koefisien determinasi
antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. R? dikatakan baik jika semakin
mendekati 1 berarti bahwa variabel independen berpengaruh sempurna terhadap
variabel dependen. Sedangkan jika R? sama dengan 0, maka tidak ada pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
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Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 .887° .786 779 23.40547

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, EPS, ROE
Sumber: Output Program SPSS 20 (data diolah 2021)

Pada tabel 12 diatas nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,887 yang dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan searah antara variabel X dengan
variabel Y. Nilai Adjusted R square sebesar 0,779 menjelaskan bahwa variabel X (ROE,
EPS, dan Sales Growth) mempengaruhi variabel Y (harga saham) sebesar 0,779 atau
77,9%. Sedangkan sisanya 22,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel
independen yang diteliti.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan yang tergabung di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019.

2. Earning per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan yang tergabung di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019.

3. Return On Equity (ROE) dan Earning per Share (EPS) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung di indeks LQ45
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 harap terus memperbaiki dan
menunjukkan kinerja yang lebih baik lagi serta memberikan informasi mengenai
perkembangan perusahaan, terutama dalam dalam memperhatikan tingkat EPS,
karena EPS menjadi tolak ukur investor dalam menginvestasikan modalnya
sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan yang baik serta harga saham
yang meningkat.

2. Investor sebaiknya lebih memperhatikan EPS suatu perusahaan sebelum
memutuskan untuk menginvestasikan modalnya pada perusahaan tersebut,
karena hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif
terhadap harga saham.
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3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah rasio keuangan lainnya dan juga
periode waktu yang dapat dipertimbangkan sebagai bahan penelitian, karena
sangat dimungkinan rasio keuangan lain dan penambahan periode waktu yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini dapat berpengaruh kuat terhadap harga
saham.
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